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Kementan Perbaiki
Pengelolaan Pupuk Bersubsidi

B DEDY DARMAWAN NASUTION

JAKARTA — Kementerian
Pertanian (Kementan) menyi-
apkan langkah-lungkah perbaikan
dalam pengelolaan pupuk bersub-
sidi. Strategi itu akan diterapkan
guna mengatasi berbagai kendala
vang terjadi di lapangan dan pe-
nvaluran vang lebih tepat sasaran,

"Perbaikan tersebut kami la-
kukan, pertuma, adalah petani pe-
nerima subsidi adalah petani yang,
mengusahakan lahan kurang dari
dua hektare,” kuta Sekeetanis Jen-
deral Kementan Kasdi Subagvono
dalam rapat dengar pendapat de-
ngan Komisi IV DPR di Jakarta,
Kamis (;3/2).

Kemudian, pemberian pupuk
bersubsidi berdasarkan pemitihan
komoditas prioritas kebutuban
pangan pokok dan komoditas
vang berdampak pada inflasy. Je-
nis pupuk vang difasilitasidalam
program pupuk bersubsidi, vaitu
ureadan NPK.

"Keempat. melakukan usulan
penambahan angguaran Karena
memang sejak awal kita menya-
darianggarannya kurang dan ke-
butuhan vang ada,” ujar Kasdi.

Selain untuk menambah alo-
kasi pupuk, anggaran tambahan
akan dimanfaatkan untuk pengen-
bangan pupuk crganik sebagai al-
ternatif pengganti pupuk kimia.

Kementan juga akan menyem-
purnakan mekanisme pendataan
penerima pupuk bersubsidi. Sebe-
Inmnyva, Kementan sudah menen-
ma rekomendasi dari Komisi [V
DPR untuk memperbaiki pengum-
pulan data e-RDKEK.

Perbaikan tata kelola penva-
luran juga dilakokan dengan turat
terlibat di dalam-penataan pene-
tapan distributor atadpun peng-
6Py, "Sehingga. Kementenan Pep=s
tanian juga memiliki peliang ken-
dalidistribusi pupuk & lapangan,”
kata Kasdi.

Kementan meagemukakan
penvaluran pupuk-bersubsidike=
pudd petani-pada 2051 Mencapai
7,70 Juta tondari total vang dia-
Ink.tsskau sebanvak 8,78 juta ton
atau terealisasi sebanyak 88.45
persen. Nilai pupuk bersubsidi
yang dibayarkan oleh Kementan
pada 2021 mencapal Rp 27 tribun,
Pada 2o22, anggaran menurun di-
bandingkan tahun lalu menjadi
Rp 25,28 triliun.

Sementara itu, PT Pupuk In-
donesia (Persero) akan menerap-
kan sistem digital untuk menga-
wal pendistribusian pupuk ber-
subsidi mulai dari pabrik hingga
ke Kios, Hal itu diterapkan sebagai
upava pencegahan penvalahgu-
naan di lapangan.

"Kami juga berinisiatif mem-
bangun sistem digitad dalam me-

monitor stok dari pabrik sampai
distributor,” kata Direktur Utama
Pupuk Indonesia Bakir Pasaman.

Bakir mengatakan, pihaknya
sudah melakukan berbagai hal un-
tuk memperbaiki sistem vang su-
dah ada. Menurut dig, tanpa suatu
sistem vang baik. masalah pendis-
tribusian pupok subsidi tidak akan
selesat.

Bakir menyebut, sistem digital
vang sedang dibangun akan me-
lingkupi pabrik di lini [, gudang
lini Lo dan gudang lini [T1 Sistem
aplikasigodang, vakni systemap-
plication and processing (SAP) te-
jah terintegrasi dalam diseribution
planning and control system
(DPCS).

“Yang belum ada, tapi sudah
selesal programnva adalah dari
gudang distributor kepada kios di
ligidV. Ini belum diimplementasi-
kanuntuk pupuk subsidi, namun
untuk kios nonsubsidi kamiakan
implementasikan segera,” kata
Bakir.

Bakir berharap dengan adanva
sistem digital ini dapat mende-
tekst apabila ada kebocoran stok
pupuk. Pupuk Indonesia juga me-
miliki retail management system
(RMS) vang digunakanoleh kios,
Sistem tersebut mencatat tanggal
kedatangan pupuk serta tanggal
pengambilan pupuk oleh petani
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